BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil Penelitian mengenai Integrasi nilai-nilai
ahlussunnah wal jama’ah dalam manajemen kurikulum di MAN 1
Mandailing Natal. Integrasi nilai-nilai Ahlussunnah Wal Jamaah
(Aswaja) di MAN 1 Mandailing Natal terbukti memberikan pengaruh
yang sangat baik dan menjadi kekuatan utama dalam memperkuat
manajemen kurikulum madrasah tersebut.

Nilai-nilai inti seperti tawassut (moderat), i tidal (adil), tasamuh
(toleransi), dan tawazun (seimbang) tidak hanya tertanam dalam
dokumen perencanaan, pelaksanaan, hingga penilaian, tetapi juga
membentuk budaya akademik yang harmonis, berkarakter, dan
berorientasi pada keseimbangan antara prestasi akademik serta
keimanan. Pengintegrasian ini sangat penting karena mampu menjawab
tantangan zaman, menciptakan lulusan yang kokoh pemahaman
agamanya, menghargai keberagaman, dan siap berkontribusi bagi
masyarakat, sekaligus memperkuat identitas madrasah sebagai lembaga
pendidikan berlandaskan ajaran Islam yang moderat dan berkemajuan .

Di sisi lain, terdapat peluang besar berupa dukungan kebijakan
moderasi beragama nasional, semangat keunggulan madrasah, serta
potensi kerja sama dengan masyarakat dan pemangku kepentingan lokal
yang religius. Namun, proses ini juga menghadapi tantangan nyata,
terutama keterbatasan sumber daya: kurangnya bahan ajar khusus
Aswaja yang terstandar, sarana prasarana yang belum memadai. Oleh
karena itu, meskipun dampak positifnya sangat nyata, keberlanjutan
integrasi ini memerlukan dukungan berkelanjutan, penguatan kapasitas
guru, dan pemanfaatan sumber daya yang ada secara efisien agar

manajemen kurikulum tetap berkualitas dan nilai-
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nilai Aswaja dapat terinternalisasi sepenuhnya dalam setiap aspek
pendidikan di MAN 1 Mandailing Natal.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka

peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut:

1. Kepala Madrasah MAN 1 Mandailing Natal, diharapkan lebih tegas
dan berperan aktif dalam menetapkan kebijakan serta visi madrasah
yang berlandaskan nilai-nilai Ahlussunnah Wal Jama’ah. Kepala
madrasah diharapkan mampu menjadi teladan utama, serta
menyediakan dukungan sarana dan prasarana yang memadai agar
selurun  komponen sekolah memiliki komitmen kuat dalam
mengintegrasikan nilai-nilai  Tawasuth (moderat), Tawazun
(seimbang), Itidal (adil), dan Tasamuh (toleran) ke dalam setiap
tahapan manajemen kurikulum. Selain itu, kepala madrasah perlu
menyusun panduan teknis yang jelas dan terstruktur agar arah
implementasi nilai-nilai Aswaja dapat dipahami dan dilaksanakan
secara konsisten oleh seluruh warga madrasah.

2. Kepada seluruh guru di MAN 1 Mandailing Natal, diharapkan
senantiasa meningkatkan pemahaman dan wawasan mendalam
mengenai hakikat serta nilai-nilai utama Ahlussunnah Wal Jama'ah.
Guru diharapkan mampu mengembangkan kreativitas dalam
menyusun perangkat pembelajaran, memilih metode, serta
menyajikan materi ajar yang menyatu secara alami dengan nilai-nilai
Aswaja, baik pada mata pelajaran agama maupun umum. Selain itu,
guru senantiasa menampilkan sikap dan perilaku yang
mencerminkan nilai-nilai tersebut dalam interaksi sehari-hari
dengan peserta didik, sehingga proses penanaman nilai berjalan
efektif melalui keteladanan dan pembiasaan yang nyata.

3. Kepada Wakil Kepala Bidang Kurikulum dan Tim Pengembang

Kurikulum, diharapkan lebih proaktif dalam merancang struktur dan
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muatan kurikulum yang memuat indikator pengamalan nilai-nilai
Ahlussunnah Wal Jama’ah secara terukur. Selanjutnya, perlu
dilakukan pemantauan dan evaluasi berkala terhadap pelaksanaan
integrasi nilai tersebut, serta menyusun program pengembangan
kompetensi guru secara berkelanjutan agar kualitas pengelolaan dan
pelaksanaan kurikulum berbasis Aswaja terus meningkat dan terjaga
keberlangsungannya.

. Kepada seluruh peserta didik MAN 1 Mandailing Natal, diharapkan
dapat menginternalisasi dan mengamalkan nilai-nilai Ahlussunnah
Wal Jama’ah yang telah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari, baik
di lingkungan madrasah, rumah, maupun masyarakat. Peserta didik
diharapkan mampu menjadi pelopor sikap moderat, menjaga
kerukunan di tengah perbedaan, serta menjadi generasi yang
berakhlak mulia, berilmu, dan mampu menjawab tantangan zaman
tanpa kehilangan jati diri keislaman yang sesuai dengan ajaran
Ahlussunnah Wal Jama’ah.
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